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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji analisis majas alegori dan paradoks dalam kumpulan cerita
pendek Linguae karya Seno G. Ajidarma. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan, di antaranya: 1) bagaimanakah unsur pembangun cerita
pendek (majas alegori dan paradoks) yang terkandung dalam kumpulan cerita
pendek Linguae karya Seno G. Ajidarma; 2) apakah kumpulan cerita pendek
Linguae karya Seno G. Ajidarma dapat digunakan sebagai alternatif pemilihan
bahan ajar apresiasi sastra Indonesia pada jenjang sekolah menengah pertama.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa beberapa cerita cerpen dalam buku
kumpulan cerpen Linguae karya Seno G. Ajidarma tersebut mengandung majas
alegori dan majas paradoks. Dalam menganalisis majas alegori dan paradoks dari
empat belas cerita pendek ini, penulis menemukan ada tiga puluh sembilan data
yang terdiri dari tiga puluh majas alegori dan sembilan majas paradoks. Mengenai
kesesuaian dengan kurikulum 2013, sebagai aspek pertimbangan untuk dijadikan
sebagai bahan ajar, dari keempat belas judul cerita pendek, ada sembilan judul cerita
pendek yang dapat digunakan sebagai bahan ajar (modul) pada KD 3.5 yaitu
mengidentifikasi unsur pembangun karya sastra dalam teks cerita pendek yang
dibaca atau didengar. Ditinjau dari kesesuaian dengan kurikulum 2013 di kelas IX
sekolah menengah pertama, maka sembilan cerita pendek tersebut dapat
direkomendasikan sebagai bahan ajar pada pembelajaran apresiasi sastra dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IX sekolah menengah pertama.
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